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ASSESSMEN KERENTANAN BANGUNAN 

Mengetahui resiko bangunan apabila 

ada gempa 

Mengetahui kerentanan 

gedung setelah terjadi gempa 



Indonesia Terletak di Wilayah 

Rawan Gempa 

Telah ada Standar (SNI) yang 

mengatur tentang Perencanaan 

gedung di daerah gempa. 

Masih banyak pihak yang belum 

menerapkan SNI terutama 

bangunan sederhana 

Banyak bangunan yang rusak saat 

terkena gempa 

LATAR BELAKANG 



Panduan pemeriksaan yang digunakan 

untuk pemeriksaan kerusakan bangunan 

setelah gempa 

Perlu ada panduan untuk menilai 

kerentanan bangunan sebelum 

terjadi kerusakan 

RVS merupakan salah satu 

alternatif penilaian kerentanan 

bangunan terhadap ancaman 

gempa 

Pemeriksaan dengan metode RVS 

memiliki kekurangan: 

1. Banyak formulir yang harus diisi 

sehingga tidak praktis. 

2. Waktu yang dibutuhkan relatif lama 

(mulai dari pengumpulan dan 

pengolahan data). 

Aplikasi RViSITS 



Rapid Visual Screening?? 

 The Rapid Visual Screening method is designed to be 

implemented without performing any structural 

calculations. The inspection, data collection and 

decision-making process occurs at the building site. 

 The procedure utilizes a damageability grading 

system that requires the evaluator to  

 identify the primary structural lateral load-

resisting system, and  

 identify building attributes that modify the seismic 

performance expected for this lateral load-

resisting system along with non-structural 

components.  





TUJUAN 

Membuat software assessmen cepat pada bangunan 
dengan nama RViSITS, sehingga diperoleh analisa 
kerentanan bangunan apabila ada gempa. Hasil ini 
diverifikasi dengan analisa struktur. 

Membuat database dari data hasil survey di lapangan, 
yaitu dengan mengirim data dari lapangan lengkap 
dengan lokasi bangunan yang disurvey 

Membuat peta kerentanan bangunan terhadap ancaman 
gempa di Surabaya khususnya dan Jawa Timur 
umumnya, sehingga diperoleh peta yang dapat 
digunakan untuk mitigasi atau tindakan pencegahan 



METODOLOGI /TAHAP I 

 

Lanjutan 

Tahap II 



METODOLOGI /TAHAP II 
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Lanjut

an 

Tahap 

III 



METODOLOGI /TAHAP III 

 

Hasil dari 

Tahap I dan II 

serta revisinya 



SURVEY GEDUNG DI SURABAYA DAN SEKITAR 

 

Dilakukan survey terhadap beberapa bangunan yang 

berada di Surabaya dan sekitarnya. Survey dilakukan 

pada bangunan berikut: 
 
1. Gedung Perpustakaan, Gedung Robotika, Gedung 

Teknik Mesin dan Asrama Mahasiswa - ITS 

2. Badan Penanggulangan Bencana Daerah Jawa Timur 
(BPBD JATIM) 

3. Dinas Komunikasi dan Informatika Jawa Timur  

(KOMINFO JATIM) 

  
Catatan: Pelaksanaan dan perhitungan dilakukan secara 
manual, sebagai dasar verifikasi RVS dengan analisa struktur 
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Perpustakaan 

Gedung Perpustakaan ITS 

Gedung perpustakaan dinyatakan aman karena mendapatkan skor akhir 

3.1 (>2), hal ini sesuai dengan Laporan Perencanaan Strukur Gedung 

Perpustakaan (P2T,1994) yang telah direncanakan tahan gempa.  
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Gedung Teknik Mesin ITS 

Gedung Teknik Mesin dinyatakan aman dengan skor akhir 3.1 (>2), hal ini 

sesuai dengan Laporan Perencanaan Struktur Gedung Teknik Mesin (P2T,1974) 

yang telah direncanakan kegempaannya.  
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Robotika 

Gedung Robotika ITS 

Gedung gedung robotika dinyatakan aman karena mendapatkan skor akhir 

2.7 (>2), hal ini sesuai dengan Laporan Perencanaan Strukur Pusat Kajian 

Robotika Nasional (PIMPITS, 2009) yang telah direncanakan tahan gempa. 
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Asrama Mahasiswa ITS 

Gedung Asrama Mahasiswa dengan skor akhir 2.6 (>2), 

sehingga dinyatakan aman dan memang sesuai 

perencanaannya yang telah direncanakan tahan gempa 

sesuai dengan Laporan Perencanaan Struktur Asrama 

Mahasiswa (PIMPITS, 2007) . 



Gedung Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Jawa Timur 

Struktur adalah bangunan yang terdiri dari 2 lantai. Berdasarkan hasil analisis 

struktur maka dapat disimpulkan bahwa gedung BPBD JATIM memenuhi 

persyaratan sesuai dengan SNI 1726:2012.  

Sedangkan perhitungan dengan RVS diperoleh nilai 2.7 (>2), jadi gedung aman. 



Gedung Dinas Komunikasi dan Informatika 

Jawa Timur 

Struktur yang direncanakan adalah bangunan perkantoran yang terdiri 

dari 4 lantai perkantoran dengan total tinggi struktur 16,5 meter.  

Berdasarkan hasil analisis struktur maka dapat disimpulkan bahwa 

perkantoran KOMINFO JATIM memenuhi persyaratan sesuai dengan SNI 

1726:2012.  

Pemeriksaan dengan RVS diperoleh nilai 3.1 (>2), sehingga dinyatakan 

gedung aman 



APLIKASI RViSITS 
Aplikasi untuk melakukan pengecekan gedung 

terhadap gempa dengan platform Android 

buatan ITS 



APLIKASI RVS BERBASIS ANDROID 

• Program ini diberi nama RViSITS dan aplikasi ini merupakan update 

dari versi sebelumnya. 

• Aplikasi versi baru ini telah lebih user friendly sehingga 

penggunaannya dapat dilakukan dengan lebih mudah. 



WELCOME SCREEN  

APLIKASI RViSITS 

 

Pada welcome screen terdapat beberapa menu untuk melakukan 

registrasi maupun log in sebelum melakukan survey. 



TAHAPAN ASSESSMEN DENGAN 

BANTUAN APLIKASI RViSITS 

Formulir Isian Identitas Bangunan 



Tahapan Assessmen dengan Bantuan 

Aplikasi RViSITS 

PENGISIAN 

SCORE 



Tahapan Assessment dengan Bantuan 

Aplikasi RViSITS 

PENGISIAN SCORE AKHIR DAN PEMBERIAN KOMENTAR 



TAHAPAN PENELITIAN 

SELANJUTNYA 

 Persiapan untuk melakukan survey dengan 
menggunakan aplikasi Android, RViSITS.   

 Penggunaan Aplikasi RViSITS v 1.0 dengan 
dihubungkan dengan GPS dan penggunaan 
kamera untuk mengambil data di lapangan   

 Pengiriman data dengan memanfaatkan internet 
ke server pool.  

 Melakukan pengecekan data yang dikirim oleh 
Surveyor. 
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